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PENDAHULUAN

AR BELAKANG

S kata dan rangkaian kalimar yang dituangkan atau di-
: _'-: padi seliap bahasa memiliki gagasan atau pikiran
_.1'__.- i vang ingin disampaikan. Dan setiap bangea lain yang
sengguna bahasa tersebut pun ingin mengetahui gagasan
Sran yang ingin disampikan penpgunz bahasa tersehut.
iz bahasa herharap gagasan dan pikirannya dapat
den dipshami bangsa kun yang bukan pengguna haha-
sena bagaimanapun kebutuhan berkomunikasi tetap
v dijalankan dengan saling memahami pagasan dan
smang-masing. Saling memahami pagasan dan pikiran
sembantu terpenuhinya kebuwhan sosial dan psiko-
iiian ckonomi. Komunikasi hisnis dan lancarnya perda-
G antatanya diperoleh dari saling memahami gagasan
sam vang divngkapkan dulam masing-masing bahasa,
miara it kekayaan kosakata bahasa antara sami bang-
snnva memiliki porbedaan, selain it karaklenstik as
= fainnya sepert struktur kalimar, gramatiks] dan
S0 peribahasa memiliki karakteristik khas pada ma-
e hahasa. Maka, diperhukan pengetabiuan kekhasan
simp hahasa.



TECRD DAN PRAKILE TERIEMAS INDORESTA-ARAE

Upaya pemindahan gagasan dan pikiran yang ads dalam
hahasa sugly bangsa ke bangsa lain dengan tetap memperha-
rikan hacakteristik dan kelhasan masing-masing bahasa dapatl
dilakian melalui proses terjemahan, Terjemah adalah memin-
dalikzey arti daxd suatu bahasa ke hahasa lain yang digunakan
aleh hangsa vang berbada.

Fadn hakikaliva, terjemab adalah memindahkan gagasan
damy pileiran suam bangsa deagan bahasa Varg digunakannnya
ke dalam baiiass suatu baoesa lain. Mengingat vang dipindah-
kannya adalah pikiran dan gagasan dalam bahasa suaiu hargsa
‘hahasa sumber) ke dalam bahasa baugsa lain alau penerima
(bal:asa sasaran], maka makna dan piliban kata atan kesesuai-
an kata, strukar kalimat, dan gramatikal lehih dilobuskan pada
henuuk hahasa sasaran atau bahasz penerima Yang viama dari
proses ilu adalah bukan pada perubahan jenis kata yang mung-
kin tidak sepenuhnya makngnya sepadan, stuktur kalimar dan
grumztikal mungkin terjudi perbedaan yang cukup juuh, me-
lainkan dari tersampaikannya pesan dan gagasan atau pikiran
yeng ingin dissmpatkan dalam bahasa sumber ke dalam ala-
5d SNATHIL

Kegiaran lerjemah meliputl dua hal, yaitu keterampilan
memindahlan hahasadari suam bangsa ke dalam bahasa bang-
si lain. Ada aspek prakiis dalam hal ini yang perlu dilakukan.
| elapi seiring berjalanmy: perketibagan pe:ngl:rahuan. peira il-
miwan dun pemerhat bidang terjemeh mulai menetapkan te-
o terjemah yvang dapat membantu kegiatan prakris rerjematt,
Meskipun, Leor! i bisa jadi fidak sepenuhnys membantu ke
eiatan praktis Lerjemah karena pada kondisl ertentu terkadung
sisi prakts dan ketevampilan penerjemahan dapat berheda de-
ngan teor yang ditetapkan, misalnys Lerjomah adalal memin-
dahkan arcti dari bahasa suatu bangsa ke hahasa bangsa lain
maka pemindahan art ini sering kali lidak menemukan padan-
an yang sesual, diantaruuya karena perbedaan kekayaan kosa-
kata bahasa satu dan lagnmya.
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URGENSI, DEFINISI, DAN
KLASIFIKASL TERJEMAH

A. STANDAR KOMPETENSI

Pada perémuan ind, mabasiswa diharapkan mengetahui
urgensi terjemah dari masa ke masa atan mengetahnd petem-
bangan terjemal sejak awal hingga ke berbagal negara. Selain
i, mahasiswa juga dihavapkan mengetahod pengenian terje-
mah serta pembagian terjemah. Mahasiswa dﬂlaiapkmi dapai
menerzphan leor terjermnah yang diketshuinys untuk kegiaran
prakiis mensremuthkannya. Meslkapun demikzan, pensetahuan-
ye fentang teord weperjemal duak lanlas membelengoumya
dalam kepistan praktis menetjemahkan. Schaliknya, bukan her-
arll keterampilannya dalam mencrhemahken pun lantas meng-
dbaikan eon penerjemah dard pakar téor atau ilmuo terjemals,
karera pada dasarnya terjemah adalah dua hal vang tak terpi-
sahban, vaitu keglatan sent dan il terjemah.



TLORT DA PRAKTIN TCRICMAH INDONCSIA-ARAD

B. URALAN MATERL
1. Urgensi Terjemnah dari Masa ke Masa

Setiap bangsa atan daerah di mouka bami memilikd baliasa,
dan babiasa it kernudian digunakan sebagal alat untuk meng-
ungkaplan gagasan dan pikirannys, baik secars lsen maupun
tulisan. Mamun demikian, tidak semua orang atan bangsa i du-
nia ind menguasal berbagai babass yang ada di dunid. Sementa-
raitn, setiap hangsa it perlu mengetalin setiap ungkapan vang
tertuang baik secara lisan maupun tulisan dalam suatu baha-
i padda bangsa lain. Pergelahoaan dari ongkapan hangsa Tain
sedikit hanyak akan hormanfaat bagi hangsa lainnva yvang bii-
kan penggund babasa g Opees leremiahan dan babasa suain
bangsa tertentu akan bernmanfaar dalam memberikan pengets-
fuan baru atau berbeda kepada bangsa lainnya.

sclanjutnya, setiap manusa dari berbagai tempat di pen
e bumi remiliki bahasa sendiri dan mazsing-raasing bahuasa
itu muoniliki keistimeiraon dan karakteristik lecgendiri, Sehing-
pa ketika bahasa jtu dipunakan oleh bangsa atan daerah lain se-
bagai alul komunikasinya secara lisan maupun (ulisan, maka
bamgsa lain membolubkan bantian terjemalian agar bangsa
latine yeuny Dukan pengeuna hahasa tersebut mampu mengert
dan menangkap makna pikiran dan perasaan manusia yang di-
ungkapkan dalam baliasa yang dipakainga. Urgensi terjemah
seperl ursian tersehut di atas i menipakan hentuk kebutuh-
ar suaty bangsa dalam hal menguasai bahasa lain demi kebu-
tuhan pergaulan sosial atau ckonomi (nisga) ini yang disebur
dengan Linguistic Presserer (A Wahid, 2-001: 108), Enar Hau-
sern (1972:62],

Sehigai contoh, Nisrina mahasiswi yanyg berasal dari In-
donecsia dan menggunakan bahasa Indonesia ingin mengert
ap# yang diungkapkan Ahmad yang berkewargdnegaraan Atab
alau bangsa Arab yang berbahasa Arab, ketika lgbal berbicara
bersama Ridwan dalam bahasa Arab, Maka, pembicaraan Ah-




KARAKTERISTIK
BAHASA INDONESIA DAN
BAHASA ARAB

A, STANDAR KOMPETENSI

Mahasiswi mampu menjelaskan karakieristic bahasa sum-
ber dan sasaran, dalam hal ini bahasa Indonesia dan bahasa
Arah, Mengingat materi yang akan diterjernahksn adalah teks
hahasa Indoncsia ke dalam babasa Arab.

B. TURAIAN MATERI

1. Karakteristik Bahasa Sumber
iBahasa Indonesia)

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter, Hal iui
sepertl diungkapkan Chaer (1994: 32), bahasa adalah “sistem
lambang buny yang atbier yang digunakan oleh par anggota
kelompok sosial unluk bekerja sama, berkomunikasi dan meng-
identilikasi dirl." alar Kamus Besar Hahasq ndonesin (KBHL,
2008: By} dilatakan bahves, “Bahasa adalsh sistem Tambing bu-
1yl yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyara-
katuntuk bekerja sarma, berinteraksi, dan mengidentifikasi divi."
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Dari dua definisi di atas dapat diperinei penjslasannya, se-
bagai berikut:

1. Sistemy: susunan yang teratur, berpola berbentuk secara

keseluruban yang bermakna atau berfungsi. Bahasa ter-

diri aras UNSUr-UNSUE yang Secara feralur, tersusun menu-
rut pola tertentu dan membentuk suam kesatuan, Baha-

s sclain bersifar sistemats juga bersifal sistemis, artinya

bahasa it tidak bersistemn tunggal melaikan terdicd atas

heherapa subsistem yakni subsisrem fonologl, morfolog,

sintaksis dan leksikon (Chaer, 1945: 150

Lurnbang: menandal sesuam sccara konvensional. Antara

lamhang dan yang dilambengkannya tidak mempuryai hu-

bungan langsung. Conloh: meja. Pada benda it tdak me-
nurjukkan cid khusus yang mewajibkan dikatakan meji,

Orang Arab akan menyebutnya maktabun, bukan meje.

3. Bunyi: adalah bunyi yang dihasilkan oleh alal ueap manu-
sta vang di dalam forictik dinamai sehagai fon dan di dalam
forenik sebagai fosen: (Chaer 1994: 43). Alat ucap dalam
tataran fonetik yait: A, B, dan sejenisnya. Adapun dalam
tataran fonemik yaitu fonem mermbaca, buku. dan lainnys,

4. Arbitrer, mengandung arti manasuka, Istilah arbimer in

tidak ada hubungan wajib antara lambang bahasa dan

konsep atan pengertian yang dimaksud lambang tersebur

(Chaer, 1994: 45). Seperd untuk menyebutkan bangiman

yang didiami manusia unmik tempat bereduh dard bujan

ilan panas, tem pat berlkumpul dan beralrivitas anppota ke-

s dan bercengkerama bersama, bisa saja dinamai ru-

mak, byt atau hone, dan lainnya.

Masyarakat, adalan sekelompaok manusia vang hidup ber-

sama dan memakai alat komunikasi vang sama setlamem-

punyai aturan hidup vang sudah disepakati.

6. Bekerja sama. Manusia tidak hisa hidup sendivian, wmem-
butuhkan orang lain untuk bekerja sama. Kerja sama vang
baik inemburuhkan komwunikasi yang baik, yang hisa dipa-

24 .
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KATA DAN ISTILAH DALAM
BAHASA ARAB DAN
BAHASA INDONESIA

A. S5TANDAR KOMPETENSL

Mahasiswa dibarspkan dapal mengetabini jenis-jenis kais
dan istilah dalam bahasa Arab. Untuk selanjutoya menjadi ba-
hian dasar pengetabivan membust kalimal dan meneremabkan
dari hahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab dengan pilihan
kata dan istilah yang diluasainya. Penguasaan kata dan istilah
dapal dibantu deiggan pengeungan kaus elaupun enlasar-
kam penpetahman prihahan kata melalod il sfrf

B. URAIAN MATERI

1. Pembagian Kata dan Istilah dalam

Bahasa Arab

Thalam babasa Arab terdapat pembagiar kala meliporhs
farf, fi'il dan 5w, Huruf dalam bahasa Arab juga terdird atas hu-
ruf pembentuk vang tidsk memiliki arti apa-apa selain sehagai
pembentuk kata {al-mabdany) dan huruf yang memiliki art (al-



TECAL Ak PRAKTIK T 4IEMAH INDONESA-ARAL

madingd, rmnikinn halnya dalam bahass Indonesia katz terdin
dari kata benda, kata ke, dan bural, Thout dalam hahasa In-
donesia memiliki homf pembentuk dan hurt vang melenggkapi
makna kata (sebagal preposisi). FU¥ atau kol levfa deelere B13-
frcase Arab terdliv atas il dengan pola dasar (mgarrad) dan ada
%5l vang diberi tambahan suruf (7 rasid). Kara kerja dalam
bahasa Avab berkaitan dengan wakty, vain waklu masa lem-
pau, kind, dan akan datang. Fi'il jugs berkiatan dengan al-cdhe-
sraziratana kata gantl. Kata kerja dalam hahasa Indonesia terdird
atas kita kevja dasar dan kata kerja berimbuban dan kata kerfa
it Hdak berkaitan dengan waklu,

Isirnearan kata benda dapal diperoleh dari perubaban kata
dasat 7] tal-tashurif al-istilehy’ atm dard kata bendd ilu sondi-
1 yang herdiri sendiri dan bukin berasal dar pertibehan kata.
Kata benda dalag hahasa Indonesia jega dapat diperoleh dard
proses morfologis kare kerja. Tstilah atan ungkapan dalam ba-
hasa Arab dan Indonesia ivemilikd aluran sendird dan merupa-
wan kata atau ungkapan tidak bisa dimaknai secars harfiah atau

kata per kata.
Kata dalam bahasa Arab terbagi atas liga
a. Harf

Harf werdii ams dua jenis, yaitu harf pembentuk {frerdf
wl-nabdm) meliputi hurat gl-Hrjaipyal vang terdin dids 2
hurul, Adapun bunyi hurf hijaiab dan lempat keluarnya yang
baik dan benar (Ahmad Seenarto. [pent], Lt 8, dan Husnl
Syeikh Usiman, 1994 180) sebagal berkut:

fig. Marna Warul [ars Membaca

I T Kairluar dzr ke i

4 koluar f=r Fooiessbelz datarr: bawizh
i N

dart Loz gig depan

Keliar darm sangeal Vdah, teap di
baegrab ks hune el

524 -




PENGERTIAN, SEJARAH, DAN
JENIS-JENIS KAMUS

STANDAR KOMPETENSI

setelal mempelajari mareg teulang kamus, mahasiswa di-

pkan miengetahoi makna dan sefarah kamus, seria NI
ol femis-jenis kamus baik kuarnus U muaann karms khnee,

x mumya, dapat menggimukan kamge dengin sebaik-baikn-
== untuk kuglatan iefjemal.

2. URAIAN MATERL

Sejarah kamus ¥ang berancka ragam memibnka cakigwala

Berpikir muahasiswa lentang keheradaan kamges pada awaloya,
Ssik secara bahasa MEupLL pengpunsan kata kamuos dan Pe-
sgclompokan jenis kamus, T erdapat jenis-jenis karyus yang
Sisa digunakan, baik kaimnus umriim rnal.ipuu keammius khusus, ka-
LS U mancakup kosakaia uiani yang bixsa digunakan
sehari-liarl pada umumnya dan tidak rerkait dengun posistilah-
an disiplin ilmmn terron . Adapun kamus khusus adalah kamus
vaug berkaitan dengan kita ateu istlah disiplin ilmu terteny,

s=perli kamus tarbival; dan kamus filsafal, Cam pengeunaan
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kamus biasanya ditunjukkan di halaman awal kamas sehingza
memudahksn bagi pard pengguna itk mencad kata atag is-
tilah pade karnus tersebut,

1. Pengertian Kamus dan Sejarahnya

Seperti yang telahy divrailan schelumnya, babwa masing-
masing bahasa mempunyal karakteristilke dan kekavaan kosa-
kata, struktur kalismar yang berheda. Kekayaan kosakata dalum
hahaszs suaia bangsa (v memerlukan pemindahan ke dalam
koszkata hahasa puca bangsa lain agar bisa dipaleoni.

Thantara upava agar kekayaan kosakata it dapal dipahami
oleh bargsa dengan pengguna bahasa lain yang berbedys adalah
dengan cara mongumyulkan kosakata ilu ke dalam buku arau
karmns, Kosakata dalam kamus it sedikit banyak dapial mem-
Lrarzru memahami maksud kata yang ditviurkan oleh bangsa
pengeuna baliasa rersebut,

Mlaka, agar keglatan rerjemeabian dapal berjalan dengan elek-
tif dan tidak mengalumi kemavetan komuinikasi dan informasi
dengan buku atau teks bahasa sumber slau hahasa penggana,
penerjemah perfu mengenal dengan akrab berbagai kamus dan
pengeunaannya, Penerjemah perlu juga mengensl berbagai je-
nis kamus, agar ada beberapa aliecnalif pencarian kosakata yang
mynmgkin ridak ditermukan dalam sebuaby kamns vang tersedia,

Penerjemah juga perlu memperhalikan perbedaan peog-
gunaan kamus al-Munanwir, dan kamus al-Asyri’ arau kamus
{isareand Arab dan Murjid, Ada kamus yang perla mengetatiod
lcata dasarnya, ada juga kamus pang langsung rrenunjul kata
bendanya, namun ada pula kamus ying penggunaannya de-
ngan memperdsiban woutz hijaiah di belakang kata, seperti
dalam kamus (sl

Dagl seorang penerjemah routhak mengenal dan mencital
serta memilild kamuos untek memodabkan menecart ar kara, Te-
tapi jika sama sekali penerjemah tidak menemukan artinya da-
lam kamus, maka penerjemah dapalincleladam analisis struktur

70




MAKNA DENOTATIF DAN
KONOTATIF

A. STANDAR KOMPETENSI

Dalam pembahasan kall inl meahasiswa diharapkan dapar
memahaimi makng kamus yang sebenarmnya atau makna de-
duktif juga makna kiasan alau makna konotanf. Pengaasaan
makna kamus membantu intuk memahami makns kata dalam
kulimar yang menuitjukkan artl sebenarnya. sedungkan pengu-
asaan makna kalimal akan membanta mahasiswa memahami
makna di balik kalima: yang bukan makna schenarnya seperti

tertera dalam kanmis,

B. URAIAN MATERL

Malna karrus adalah makna vang tertera dalam Ieamus dan
belum terikat dengan makna kalimat ataupun makna kiasan la-
inmryvas Adapunmakies kasan atao maka kenotatt adalah makna
ey lelab lerkdil di dalam buksn makna vang scbenarya atau
makna vang perhi dikaji secara sasleawd atau iy balaghah, ka-
rena mengandung makna yang bukan sebenamya dasi malma
kanmis.
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Makna Karnus

Seperti welah diveaikan di atas, wolong jenis jenis kamus
dan cars pengpindannva, maka pada uraian kaliini, perlo di-
jelaskan wnrang makna dalan kamus. Makna kata yang ada
dalam kalimat dapat dihanti dicar padanannys dalam kamus
yvang lepsedia.

[Jalam karmue ferdapar mikna yang demikian bervariasinm--
Lk san kars, misalnya unoak kara ((33] dan derivasinya dalam.
leamus bahesa Arab mengandung ami, yailu berterima lasih:
meinuji; penuh air susw; menjadi dermavwan: membuka pem-
bicarsu; menjadi kuat/ sangat; funas yang iumboh pada pang-
kal pohen; ansk unta; jenis tembithan beraenn; berdup dengan
kencang; tumbulian yang keeil i antara yang besar; bala ram-
but yang kecil diantara vung besar; ras kantong: upab pekerjas
alat pemanggang dar besi [al- Mutiawwin 7837861

Demikian halnya kata (=) mengandung banyak arti dian
taranya: macam, panjang, pukul, fiks kits masukkan kata dn
rob dalarn kalimat berikuto ind:

RURSEA R

Piaka ammyx Setcug tomorgned maa, Lok s sl s

e Bl QLA AR PIe A,

Maka, untiike mengeishul ard suah kalimat, diperlukan
npetahuan yang banyuk tenlang uwkoa kamus. Atau der
kata lain, makna denotalil iakah makna kamus, makna seben
niva Menurul pendapat Sunendra Yusuf (1994 93] makna dens
tatif adalah malaiz kamus, makna vang bersifat umuam, obje
dan belum ditumpangi isi, nilai, danrasa terler i

Selail in, makna apdara kamns satu dan lainnya teckad
herheda. Maka, perlu kejelian peneremah menangkap ma
kamus yang dirnaksud seperti dalam kalimat tersebut.

Kebuhan temtang kamus fuga herginiung jenis tees v
aka kita terjermahkan, jika kits akan menerjemahkan loks
Maliasa Arab ke hahisa Indonesia, tentu kita mmmerlukin
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MAKNA DALAM KALIMAT

A, STANDAR KOMPETENSIL

Mahasiswa diharapkan dapat mengelahui cara mengarasi
makna kata dalam bahasa sumber vang tak ada padanannya
dalam hihasa sasaran. Lan mengetahui cara mengatasi makna
dalam kalitat.

B. URAIAN MATERL

Kekayaan masing-masing hahusa herbeda-hoda silu sams
lain, Kekayaan kosakatanys: juga bervariasi. Terkadang adakata
yany lidak ada padanannya dalam bahusa sasaran, salah salu
upayanya adalah pengenalan mansferenst makna dan makna
dalarm keiliman Bukan sckadar meneari makna setiap kata da-
lamm ks,

1. Makna yang Tak Ada Padanannya dalam
Bahasa 5asaran
Setiap bahasa memiliki kekayaan kosakata yang herbeda
antara saw dan lainnya. Adapun cid kats menurul pendapal
para ahli sepectd yang diwngkapkan Pateda (2001: 134], seoagai
berikul:




—
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1. Mengmmakan kebshasan berdid sendiri di dalam ujsaran
(Bloomficld (1933: 70,

2, Mengprmumakan jeda dan dapat diisolasi (Hocketd, 1958: 167).

3. Menggrunakan el momen babasa; dapat dipisabkan; da-
pai dipindabikan; dapal ditukar (Reichling, 1935: 351),

4. Bercliri gendiri dan bermakna (De Groai, 1954: 1173,

Bentuk kata dalam bahasa Indonesia dapat terbagi atas:
Bemtuk dasar alau leksemn yvang bermakna leksikal,
Paduan leksem.

Bentuk berimbuban.

Beniuk Deruling.

ke e Ba

Renruk majemik,

b Benfuk yang Lerikal konteks kalimac:
Akrnnitn,

8. Singhatan.

=il

g hidang Tmu yang memhbahas tentang kajian malma,
vaitusermantil dan semiotik: Sermantik khusus mengkaji makia
Lahasa sebagai alat komunileasi verbal manusia. Adapun somi-
atik mengkaji semud lambang makna vang ada dalam kehidup-
A manusia, seperti makna yang terkandung dalam berbagai
tanida dan lambang serla isyaral lainnya. Bahase juga tidak lain
meruprakar sistem lambang, roaka Duhass dlao semantik pun
menjadi bagian kajian semiatik (Ahdel Chaer, 2005: 26H).

Setfap kata-kata terselun memilllkl makna, Namun tdak
semua kosakara memiliki padanan yang sama dalam hahasa
lain. Berdasarkan keterbatasan artl kata dalam sctiap bahasa
ity prerlu melakukan upaya peneriemahan denganr memindah-
kirt muakna yang sesualatan sepadan.

Ciri dan kekavaan kosakala pada masing-peasiuy babe-
sa vang berbeda satu dan laivnya bukan menjadi kendala bag
upaya penerjernahian, misaliya penetjemah menyadari bahwa
kosakata Dohasa sumber lehih kava dibanding hahasa sasaran,
mutks cara uniak mengatazinya adalah dengan dilakukaniva

= m




L:

=1

SOAL UJIAN TENGAH SEMESTER

jawablah dan Penuhilah Perlanyaan dan Tugas-
tugas Beriknt Ini

Apa yang Sadard ketahul rentang definisi wrjernah dalam
wraian buku ini?

Apamanisat {@ori terjenah bagl seOTEIE peperjel,ans
Uraikan sreara singkat secard terjemah di Yununi dan Ba-
bilooial

Traikan secard singkat dan jelas seja ruly terjernah di Ja-
pang!

Uraikan sccara singkat dan jelas sejaraily wijemah diHam-
murabi

{raiken seraa singkat dan jolas sejaral terjemab di Yahui-
dil '

Ttaikan secata singlat dan jelas sejarah terjemih di Indo-
nmesin!

Urailean secara singkal dan jelas sejarah terjem ah dli Hropal
(Trafkan secara singkat dan jelas sejarah wijemah di Ragh-
dadl’

14 1ari uraian scjarah e emih tersebu bandingkan perkemn

pangannya antard satl negara ke negara Tain!

I ——
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.
12
13

14,

15.
16,
17.

18,

18.

20

21,
22,

23,

Apa yang Saudara ketahui tentang inletpreter?

Apa yang Saudara ketabud tentang alih bahasa?

Apa yang Saudara ketahui dengan terjfemah tulisan?

Apa viri-ciri atau kelebihan dan kekurangan terjemah nalis-
ant

Apa yang Saudara ketahu (enlang terfemah lisan?

Apa kelehihan dan kekurangan terjemah lisan?
Terjernahkan teks berikut ind, dan sebutkan jenis terjemah-
anyang Saudara lakukan:

oy o bR e st nnmemilil mickns dor balikan aabar mong
alsthonkan porkabon rokne meskinun el ST NEASIRE0EE
kA kot vang sorm Sedin, ke bRl aegn berosda ek
o i acbpkan Doniang atal nenrisanen teiakiebuil, DT Sonsd
Aty ol Kiatsh akan padbato ko dengan nkmy,

Terjermahlkan teks syair berikut ind:

Taksecr slaraid (g i meEparu

Taw ke sy, e ql matdekanm

Sepern Clunom gt alk fanungy

Tk Deralan melian wikiy

(Metizar lagn TacAde Yang Abedi MNOAHS

Ungkapkan beberapa definisi torfemah dan macam-ma-
camya, cantmkan referensi yang Ands katip terseb!
Ungkapakan klasifikasi rorjemah yang berbeda dari uraian
vang tercantum dalam bulku ind, dan canlumban referensl
yang Anda kurtip tersebut!

Eelas dibag menjadi lima kelompaok.

Masing-masing kelompok mewmbual die kalintat pominal
dan dua kalirat verbalyang Ionpgkap (SPOK, denpan nen-
cantumkan ke gertl, bota depar, dan Reterangan keadu-
an, Bilangan, wakiy terpatl

Selanjutnys hasil tugas kelompolk terssbul diberikan pada
kelompuok yang lain yang berbeda untuk diterjemahkan ke
dalam bahasua Arih.

24, Hasil terjersahian dikemhbalikan pada kelompok awal pem-

birat katimai dhalam bahasa Indenesia nniuk ditelaah.
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JENIS-JENIS KALIMAT

A. STANDAR KOMPETENSL

Muliasisws diharapkan mengetshui jenis-jenis kalimar
dalain hahasa Arab dan jenis kalimat dalum bahasa Tndonesia.
Pengetahuannya ini nant akan menjadi alternatf dalum me-

nerjemnahkan kalimat ata teles dari bahasa Tndojesia ke dalam
bahasa Avaty,

B. LURAIAN MATERI
1. Jemis-jenis Kalimat dalam Baliasa Arab

Dialam bahasa Arab kalimat arau ungkapan dupart dikais-

kan sebagai al-fumlah (k) atan al-kaldm 280 alan sarkib

i) Adapun kata dalam balizsa Arab disehut FFELIS
Berdasarkan tingkataniys, kalimat torbagi atas liga, vaing

Lo Kalimar sederhana fsead da-ik, sla ), yaita kalimac varg
hanya terdiri atas seusnad dan musnad Haiki sajs atan Sub-
vek dan Predikal saja. Dalam bahasa Arab pada jumilah fs-
miyeh banya revdis atas mubtadn dan khobar sdja, scdang-
kan dalam fumiah filivah hanya tordic atas JiH dan falil
Siaji.
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Cartalr iumlar swivah

b e
Sl bt (Vipah
sl aia
2. Halimal peduasa (feage il yaitukalimat sederhana dibe-
ri kata lambahan sebagal jenis kata pelengbap atan meha-
‘askan kalimat menjadi hukan sekadar subvek-predifor saja,
Letapl diberi tainhahan murgkin hemapa objel, keterangan
berupsa keterangan tempat, keterangan wakm, keterangan
kcadaan dan schagainya. Dalam bahasa Amab tegoudi pe
nambahan bukan sekadar rrasnad dan snesnad ilaihi, teta-
pi terdapar objek (2 Jesid) dandatan kata sifat (<rsep—ais),
kats majemuk (o Cle—cdes, keterangan keadaan (Ui~
kﬁterrmg:m terripal [alstil B keleraissn) waklu ot 28]

atau ditambah penegasan (5% dan sebagan,
Cantoby: kalirnat per vasan dengar (o i
olal La e

Munarmiama memeoos Al Qaran,

Kaula Al-Qur'an menjadi abjek atau o Jets).

Kalimat perluasan dengan (o sla—sio) dan (060 22 5
dan el =

I:':.q__.....'t!T I-J_,q‘-..!l:h..._.'.\ll L; ..‘._...:‘.JI Lr-ul-‘l'rl - Ef.lhl l._".J‘ :

Feranspiagr iy hadie af rafels waklivg Jf micgiid setap mHinga,

Ealimat rumil/kampleks (5.ze de). Kalimat kompleks
larn bahaga Arabialah kalimat yang maknonya Tumil membe
luhkan pernikiran vang dalam. lal ity karena susunen katany

yang bertingkat tingkat dan nomit (Moh. Mansyur, 2002: 7650
cuntols:

Aallly aSie ol b g aleel S alser, A i 5

iio




POLA KALIMAT

A. STANDAR KOMPETENSL

Iahasiswa diharapken mamp mengetabud jenis- anis pn-
Ia datam kalimar bahasa Tnidonesia dan bahasa Arah. Pola-pola
Itu yang nantinya aken menjadi alternaif saat akan menerje
mahkan kalimat ke dalam bahasa Arab khususnya.

B. URALAN MATERI
1. Jenis jenis Pola Kalimat dalam Bahasa Arab

Dolo kalimat dalam babiasa Avab disebut (b)) benluk jama’
dari (1) yailu sebuah bentuk yang tersusun can struktur kali-
mal, dan dari sanipolz ity akan melahivkan banyak kalimat wang
sesual dengan pola itu (Moh, Mansyur dan Kustriwan, 2002: 58],

Pola kalimiat itn disusun beidasarkan kaidab kalionar da-
lam bahaga Avab apm Tndgnesia. Kaidah-kaidah fiu tersa-
sun dalam tala bahasa pada bahasa Arab dun bahass ndone-
sig, Kaidah bahasa Arab (mubweu) juga tidak bisa dilepaskan dan
kaidah perubahan kata shorfiyya), uinuk i pendaiaman pe-
ubahan kata dan tata hahasa Acab trtlak diperlukan (lihar K,
Lainal Muttagin, H,, dkk. 2004; Ehoironi, A Shohib, 2005 Abdi
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al-Latl Ahmed Syuayif, 2002; [hn Ali, Maksn, ti. Na'mah,
Fuad, ).

Pelajari jugs jenis-jenis kalimat vang ada, diantaranya; kai
limat sederhana (3ee8 La — B, 2le), vaitu kaliinal vang hanya
terdicl wlas rmusiad dan musnad flaihl saje alun Subvek dan
Fredikat saja. alam bahasa Avab pada jumlah isiniyah hanya
terdird atas radtade dan dhobarsaja, sedangkan dalam fumilah
fithah hanya tendini atas 3 dan fa'il saja.

Conioh pola untuk fumlah ismiyeal:

firti = (&
Al anak yang cordus o

Contoh pola untuk fumizh el

.| #irfi et b

F.Itimah telah mzalis R LY i

Kalimat perluasan (fa—s- s, vaito kilimatsederhana dibert
kata tambahan sebagai jenis kala pelengkap atan meluaskan ka-
Limal menjadi nkean sefkadar subpek-prrecdibat 5203, tetapi diber!
tamhahan mungkin berupa objek, Keterangin berupa kelerang-
an tempat, keterangan walkly, keterangan keadaan, dan seha-
gainya. Dalam bahasa Arab terjudi penambahan bukan sckadar
minswad don musnead Haihi, lelapi terdapat ohjok (4 et dany
atau kata sifat (feee —iie), kata majermuk (o cles — oz,
kererangan keadaan (i}, koterangan tempart LIl okt kete-
rangan waktu (ol 2B atan ditambah penegasan (455 dan
sehagian,

Contoh pola kalimal perluasan dengan [y i dalam ben-
tuk flemttah (T iiyanm




JENIS-JENIS TEKS DAN
KARAKTERISTIKNYA

A. STANDAR KOMPETENS]

Mahasiswa diliarapkan mampur memhedakan jenis (ks
dan karakierisriknya, Sebagat pedoman teknik marerjemahilkan
teks jenis sastea dan faldual sepeTii yang telah divraikan &f apas,

B. URAIAN MATERI

I Jenis-jenis Teks dan Karakteristiknya dalam
Bahasa Arab
sepertl ielah divraikan terdahuly, nalia kata dan Talimag
berisi tentang magusan pada saat dinngkapkan oleh pemakai-
uya. sekecll apa pun kalimat atan hahikan st kata pur, i da-
Tatmnys mengandung gagasan pemakainyag,
selanjutnya, kalimat demi kalimat tersusun dan diungkap-
kan dalam bentuk ranskaian kalimat yang lebih hanyak. Hing-
g4 membentuk alinea, bahkan selanjuinya membentuk ks,
Ragam teks balusy dalum bahasa Arab terdin atas tuliz dan K-
san. Ada vang bakyu dan ddak baku, Masing-uasing ditmnglags-

kan dalam bentuk pilithan kata dan Lal; mal yang semial,
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Flihan kats dan kalimat meomengharuhi 51 gagasan vang
ingin disampaikan. Hal itu Lerkait maksud teks atau pesan yang
ada di dalarmnya.

Dialim buhasa Avab terdapat dua jenis teks atau tulisan va-
e tulisan ilmiah (mlee 2022 dan sastea (A=) (Shalih tho Ab-
dullab Switsey, 142340 L 15).

Jikz pesan vang ingin disampaikan bersifal ian, maks
guya bahaga teks fuga berbeda dengarn gava hahasa sazima da
retorik.

Malesind gava bahuasa dalam bahasa Arab card aspek bala
hieh yaitu vang dikenal dengan ilmu siplistie atau (=5 el

Lot el 0555 B e s BT 8 pall sl

imals  wadi 3 J,,i.f ) I,jﬁ_il o daeaihl

Usluly adalabh makmas vay dikemas dalam redaksi vang gay
bahasanya lehih mudah dipanami dan lebili wengessnkan
hati para pendengurnya (Moh, Mansyur dan Kusbwan, 200
54).

Terdapat tiza jenis guyu bahasa dalam bahasa Arab, yal
gava bzhasa ilmiah, gava bahasa sastra, can gaya bahasa um
tuk jenis pidate {returikal. Gaya bahasa flmiab ungkapannn
menggmnakan Ingika vang benar, apa adanya dan terhindur ds
ungkapan imajinatif. Adapun gaya babiasa sastva hearisi un
kapan yang indah, penub imajinasi. Lalu gaya bahasa reldrik
adalah ungkapan vang berist lafa yang memiliki makna ya
kuat dan penuk arpameniasi serta herisi bukt dan kedalam
berpikir (Mah. Mansyur dan Kustiwan, 2002: 549). Dalam hahs
Araby terdapat dua jenis karya sastra, yaltu speisdan safsrn. 5y
adalah etk sajak vang memilikl wazar dan geafinah, sep
ti puisl atau syair. Adapun retsr adalall angkapan vang ind
vang tidak menggunakan weeen dan qafiyah, conlobs surat,
gah, churbal, marsal, ikl wasiar (Al-Marmlalah al-'Ara
yahi al-$a'tidivah, 1994: 16), '
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LANGKAH DAN PRINSIP SERTA
TEKNIK MENERJEMAHKAN

A. STANDAR KOMPETENSL

Mahasiswa diharapkan mampu mengetahuilangkah lang-
kah dalam menerjemalhikan serta berbagai ragam teknik dan
model mencrjemahkan: Baik model dan tekoik dalam mener-
jemahkan ke bahass Arab manpun sehaliknya.

B. URAIAN MATERI

|. Langlkah dan Prinsip Dasar dalam
Menerjemahkan

Sebelum melaksanakan keginlan penerjemahan, penerje-
mah perlu menguasal beberapa hal prinsip yang mendasa yang
adirus dikugsai scorang penerjemah, misalnva penerjemah ha-
s mengelaaui bahzse sumber dan sasaran secara memadal;
muilal dari unsur bahasa berupa huruf, kata, kalimat dan tata
aphasa lainnya, menguasal berbagai jenis kamus; mengen:l bu-
daya dari hahasa sumber dan sasaran.

Selain im, pencricmah jugs dibarapkan memiliki kernaim-
puan menggunakan alal penulisan atau pengetkan untuk me-
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nuliskan hasil lerjernaban dengan sehaik-haiknya dan tddak
bertele-lele atan tidak menghabiskan wakin terlalu Tama. Kare-
na menucut Douglas Hobinson (; 52} Kecepatan scorang pener-
jemah juga diperlukan; ketepatan wakou penyerchan hasil ter-
jermahan, yang itu disebabican oleh beberapa faktor berikut ini:

i

2
3.
4

Keceparan dalam mengetik.

Tingkat kesulitan teks

Kecenderungan atmi pava bahasa pribadl
‘I'ekanan pekerjuan, keadaan mental secara umiun

IKecepatan mengetik scorang penerjemah dengan kemam-

puan bahasanya dan kelihalan menerjemahlem, akan mengha-
sillkan reliabilitas [keandalan) teks teremahan, Yang akan di-
manfaatkan atau dibutuhkan oleh pengeuna texjemahan (ahin).

164

Adzpun jenis reliabilitas tekstual e, sebagai berikut:

Scria atau [teralfern, vailu terjemahan mengikuli kals per
kata teks asli. Struktar teks asli tampak jelas pada hasil Ler-
jemahar.

Asing (foreignism, yailu tetjemahan cnak dibuca, mudzh
sekali dimengeeti oleh pembaca behasa sasaran, dan serasa
seperti membeaca feks asli dalam bahasa sasaran.

Ringkas (sumnctty), vaitu terjemahan merupakan poin
poin wtama dari Leks sumber

Meujelaskan (enmmmentary), yailu werjemahan menjelaskan
hitl-hal rumit yeng ada pada teks asli.

Menjelaskan secars ringkas (serneacry-commentary). yaim
hentuk terjernahian yang memadukan ringkasan dan pen-
jelasan sccara berimbang, Ada bagian yanyg dijelaskan, ada
pula bagian yang diringkas.

Menvadur [edaptation), vaina benmk ierjemahan mengha-
silkan kembali reks asli sehingey dampak pembaca terhu-
dap basil terjemahan berbeda dengan teks aslinya.
Menyandikan (encryprion, yaitu beniuk lerjemahan meng-
hasilkan teks asli sedemikian rapa sehingga pesan tidak ter-




MENERJEMAHKAN KALIMAT
DAN TANDA BACA

A. STANDAR KOMPETENSL

Mahasiswa diharapkan mampn menerjemabikan kalimat
sekalipus memahami tanda baca vang ada dalam kalimat 1L
Tunta baca dignnakan untuk menegaskan maksud kalimat ter
sohut.

B. URAIAN MATERIL

1. Cara Menerjemahkan Kalimat ke Dalam

Bahasa Arab

Berdasarkan uraiun di atas, terdapat heberapz kalimat da-
lam bahasa Indoncsia dan bahasa Arab. Termasuk di dalesirya
pola kalimat bahasa Indonesia dan hahasa Avab.

Kalimat dan pola dalam kedua bahasg itu Lidak seluruhnya
memiliki kesamezan. Adahanyak perbedann pada stouktur kali-
mai dan pola kalimai kedua bahasa itu.

Maka, upayd penerjeimahan kalimal dari hahasa Indoncsia
ke dalam bahasa Arab dapat dilakukan dengan dua hal, yailu
pertama dapat dilakukan penerjemahan dalarm strukiun yang
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samma, sepanjang makng atay pesan dalam ieks bahasa Tndone-
sia masihtetap tersampaikan. Atau teknik penerjemahan meng-
cunakan mocel kata demi kata, dan penerjemahan cara lama.

Aran penerjemahan dengan mengikuti pedoman model
dan teknik seperti vang telah diueaikan pada materd terdahuvia,
Geberapa moche! de tekail (o yaitwnodel ioledineus, model
serman ik, medel sytiste, model sintaktik, den lain sebaginya
{Widvamarraya, 19690,

Selain memperhalibun berbagal model lersebul, veng pa-
ling ntama adalah memabami jenis kalimar dalam bahasy Arab,
vait, kalimat sededbiana, kalimal perlussan, dan kalioat kom-
pleks.

1.  EKalimatsedeihanamemiliki pola yang mudal dengan sedi-
kil osur kats dan strokior atau jenis Jahatan kata (i) clan

{ ) untuk jurmlah ismiveh dan strukor (=8 dan @ j«&) saja

vk Jeeerulendy f1 iyt
2. Kalimal perhuasan melipoti pola jremlah iombaed dan fuer-

Il fiTivak vang sederhana ditambal dengan (s Je=ds), atau

(i lma o B a) a1 (e s Btan [l dan sebagainys.
3. Ralimal kompleks lebilh membuiuhkan ketelitian memas-

hami struktur dan jabatan kata pada xabmat tersebut, Na-

murn demikian, kalimat kompleks juga dapat diantisipiasi
dengan menpeunakan model dan leknik menerjematikan
transformasional dandatau model dan telmil sintalkk,

kalimai kompleks dapar diantisipasi dengan menggunakan
model dan teknik transformasional yailu model vang diguna-
Jean untuk memecahkan kalimat yang kompleks atan ramit. Ca-
ranya dlengan memenggal kaliman yviang ada dalam babasa seen-
ber (hahasa Indonesiyg vang akan diterjemabken il menjadi
lalimat inti dan menjadi kalimar-kalimat yang pendek. Malsud
dan kalimai pendek yaita Bap kalimat (unggzs] hanya ada saluo
subjck; satu prodikal dan salu objek (bila dipedulean). Jadi; kali-
mat kompleks it dipengagal-penges] menjddi beberzpa kalirnai
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MENER]JEMAHKAN ALINEA

A. SIANDAR KOMPETENSI

Malrasiswa diharapkan mampu membedaskan alinga da-
larn bahasa Arab dan bahasa Indonesia, sevta membedakan jo-
s alimea vang terdapan of dalamnya. Selanjulnyeg, mahasiswa
juga rmammpu mencrjcmabikan alinea tersebut dangan manggu-
nakan kata sambung vang sesual unluk menyambungkan an-
rata alinea sati dan laiunya,

B. URAIAN MATERI

1. Pengertian Alinea dan Kata Sambung

Antar-Alinea

Dalam teks bahasa Arub dan bubesa Indogesia teodapat
kalimial dan bemodian kalimat-labimear i tersusun menjaci
ramgleiian teks yung dapat dipahami secara jelas dan keseha-
ruhan. Ranpgkafan heborapa kalimat i kemudian vang dina-
makan alineaalau paragrat

Alinea ztau paragaf adalah seperangkal kalimal yang mem-
bicarakan susly papasan atal wopik. Beberapa kalimat dilam
‘paragraf it memiliki kesatuan pikivan Jea mempuiyal keter-




FEORT DN PRAKTIK TERIEMAL] INBONTELa-AR a0

ikatan dalaim membennk Bagasan atau topik tersebur (B, Zacnal
Arifin dan & Amran Tasai 2010: 115!,

dirs

Sebuah paragral atay aliney, immgkin terdiri atas satu stan
kalimar bahkan Iebib, Narnim demtkian, meski tordin agas

beberapa kalimar, paragial terap fokus memperbincangkan
pada satu masalah pokok atan vang bertalian dengannya,

Conteh alivea dalam bzhasa Indonesiz:

Fenalitein il wersicokan el ks (v STl Stvitesy yeng
gonative sdshal srateg s kavos ckblmnarey,

Sbgtasl il micrsbankan DRTENWINT Denedtion dengur bogalrona i
i mangnsg (el Pty DE L SELET M Dereilan de-
AED W e Snsrosing FIRZ TREAWLT Dol oban wakni erses.
S e B sebkedie febinet g e wlan

Mhalarn ponehten sl kasus jupn LU FEngEmbURgKr dan mang-
BEE s e (penecaizos Sralitls) Gon lxikan mergftune Fekoens)
Evneralizus stonsil. Pode dasarmes semsioh e diturnbutian, da-
Vs, don irenwisue sebuek T EngEnLkkG
seridangen pslososial dan keorsannesion IR pemal tenrahE Lk
mersanE clon micnghadankanne dengan rodel o i -
P sekoiigus rmEAgernhEEkon o Ono relahinke Banelansr tary,

Dizlam bahasa Arah, elines (Shalih o Abdullah Syitsov,

TA30T1/ 2009 M: 27 wdalah:
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T L R A W Sl s 3zl
Al sda OV a1 LI on g il e 3 i o
5 (Eellelyy 5 (o ) T O P (e
(AL 2y
Contoh alinca dalam bahasa arab-
IS gty Las B O b1 WD e 8 ol 2K
10 Silsld aall M oz Ll 3281 el o B
ety lalies s U IR e R
VARE LWl Al LIS il 354l B




CARA MENERJEMAHKAN
RAGAM TEKS

A. STANDAR KOMPETENSI

Mahasiswa dibarsplan mampu menerjamahkan leks lsk-
Il berapa bukuy, skripsi, resep, dan sehagainya. Juga mampu
mencrjemahkan chs sastra. Mahasiswa dibarapkan mampu
rengerahi ragam tulis dan lisan, baik dalam bahasa Arab mau-
pun datam bahasa Indonesia. Mahasiswa juga mampu menerje-
rmahkan ragam tulis maupun lisan dengan schaik-baiknya.

B. URAIAN MATER1
1. Cara Menerjemahkan Teks Faktual dan Sastra

sebelum menerjemyhkan teks faklual, perlu diketahui de-
ngan saksama, pengerrian teks faktual, jends dan kriteria reks
faktual. Baik dalam bahasa Tndonesia niaupun dalam bahasa
Arah,

Dalam hahasa Arab terdapat dua jenis teks atau tulisan, ya-
1tu Culisan fimiah (e 23 ~1) dan sastra (e00) [Shatih (bn Ah-
dullah Syitery, 1430 11: 15,



TCORT DAN FRAKTIE TERIEMSH 4 rior\ ESLA-ARAL

Maksud gaya bahasa dulam bahasa Arab dari aspek balas
hai yaitu yang dikens| dengan fhnu soplistic aiau (oW e):

Jitl opal 068G B0 | e iles BT 3 ) ol oo
_ . - o : -
dmel e L‘Lﬂr A ,:-',‘J'-_"x..ll o Jjaa.n.!l-'l h_..a_fds"

Uiy acalah makna vang dikemas dalam redsks yang
vavd babasanyy lebih mudab dipabami dan Tebih mengesan-
kan i hati para pendengarnys (Moh. Mansyur dan Kustiwar,
2002:59).

Terdapat riga jenis gaya bahasa dalam hahasa Arab, yains
paya bahasa dlmizh, gava bahasa sastra, dan gava bahasa umtuk
jenis pidatn (retorika), Gaya bahasa dmiahunglkapaniya lueng-
gunakan logika vang benar, apa adanya, dan terhindar darfung-
kapan bnejinalil. Adspur gaya bahasa sasira herisi ungkapan
yiang indah. penah imajicasi. Lalu gava bahasa serorika wdalah
ungkapan yang berlsi lafay yiung memilik makna vangkuat dan
penuh wrgumentasi serta berisl bukli dan kedalaman berpikic
Mol Mansyur can Xustivwan, 2002: 595, Dalam babasa Arab
Lerdapat dua jenis karya sastra, velilu spairdan narsr Svail ada-
lah bentuk sajak vang memiliki uvzen dan gafival, seperti pii-
sl alau syuir Adapun neesr adalah ungkapan yang indah vang
tdak mengginakan wvizen dan gafivah, contoh surat, kisah,
khothal, matsal, hikmall, wasisn (Al-Vamlakah al-' Avabivah al-
Sa'fdiyah, 1984; 16},

Adapun ragam baku dalam bahasa Indonesia lerdiri atas
Leks [aktual atau fhmiah dan sdasira, Bagam bahasa haku biase
digmnakan untuk karva tulis ilmiah,

Ciri-cir lain karyva Thnviah, df antaranya:

1. Objektt, yaitu disampaikan berdasarkan dara yang ada,
2. Metral atau penilaian bebas dar kepentingan-kepentingan

Lerlentu baik kepenringan pribadi maupun kelompak,

3. Sistematis, yaitu draisnnya mengikut pola pengembang-
an tertentu, misalnya pola wotae, kasilikasi, kaosalitas,
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MATERIL SOAL
UJIAN AKHIR SEMESTER

JAWABLAH DAN PENUHILAH PERTANYAAN DAN
PERMINTAAN BERLKUT IN1

Buatlah kalinat dalam bahasa Arab dengan pola kalimat
sederhana untik jumieh ismivahi

Buatlah kalimat dalaw hahasa Arab dengan pola kalinat
sederhana untuk jurlah filiyah!

Ruatlzh kalirmat dalam bahasa Arab dengan pola kalimat
sederhana untuk fuwmlah ismiyed dengan kchobar syibhnl
Jumfah!

Buatlah kalimal dalam babasa Arab dengan pola kalimal
periuasan uniik j urn ok Emdvai dengarn menambah -
hef-mudhaf ilaiti!

Tuatlah kalimat dalam hahasa Arab dengan pola kaliar
perhusan untuk jumiah fsmiyuh dengan menambah el
FreeerL !

Buatlah kalimat dalam bahasa Arab devgan pola kalimat
periuasan ik jumlalismiyahdengan menambal ) ul
dam mudhaf—mudhal ilaihs!
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Buatlah kaimal dalam bahasa Arab dengan pola kalimar
perluasan unik furilah Seedish dengan mevambah maf il
dan raed !

Buatleh kalirmal dalam babasa Avab dengan pula kaliogal
peruasan unmik jumdah fevdyvah dengan menambah meaf i
chiAn Pl pan it sorta Aokl

Buatiah kalimat dalam babusa Arab dengon pola kalimal
sederhara untuk fumilah 0vah!

Buariah kalimat dalam babasa Avab dengan pola kalimnet
peduasan vk jromlah i liyeh dengan menambsah maf el
dan el s

Buatlah lkalimar dalam babiasa Avab dengan pola kaliomat
perluasan untuk jumlak fi liyeh dengan menambah maf e
dan muchaf mudif Hoaini!

Buillah calimar dalam bahasa Aral dengan pola kalimal
pertuasan untuk jrerlah fi lipah dengan menambab maf
cdban musdhafmudhaf tloihi serta toukid!

Buatlah sebuah kalimmat dilam babasa Svab dengan pola
komplaks!

Buallah kalimat dalam bahasa Indonesia dengan pola
3.1 Kalimar Dasar Berpula 5 P

Bualal kalimat dalam babasa Indonesia dengan pola
3.1 Kalimar Dasar Derpola & ¥

Kalimat Diasar Berpola 5 P O.

Buatah kalimar daliom bahasa Tidonesia dengan pola kali-
mat [dazar Berpola 5 P Pel.

Fuallah kaliraat dalaom bahasa Indonesia dengan pola kali-
wiar [asar Berpola S PP Pel,

. Buatlah kalimar dalam behass Indonesia dengan poia kali-

mat [dasar Berpola 5 P P Pel.

Buatlah kaliviat dalam behasa ludonesia dengan pola kali-
mal [asar Berpola s PR,

Buatlah kalimat dalam buhaga [ndonesia dengan pola kali-
mal DasarBerpola 520K
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